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Istilah cultural studies tidak mempunyai referen yang bisa
ditunjuk, cultural studies dibentuk oleh permainan bahasa dari
cultural studies sendiri.(Chris Barker, 5:2013)

Implikasinya terdapat perbedaan antara studi kebudayaan (the
study of culture) dengan cultural studies.

Cultural studies membentuk wacana atau claster (bangunan) dari
gagasan, citra dan praktik dalam aktivitas sosial tertentu atau
arena institusional dalam masyarakat.(Hall,1977: 6)
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Cultural (Budaya)

Pertama kebudayaan dibedakan antara kebudayaan tinggi dengan
kebudayaan rendah (populer, massa).

Kedua kebudayaan yang diartikan sebagai kebiasaan-kebiasaan khusus,
adat-istiadat, hubungan sosial sehari-hari seperti teks sastra, musik,
televisi, dan film yang ditampilkan kembali atau ditandai-dimaknai-dengan
cara tertentu yang sesuai dengan konvensi tertentu.” (Bennet 1980: 82-30)

Cultural studies menganggap budaya itu bersifat politis dalam pengertian
yan sangllat spesifik, yaitu sebagai ranah konflik dan pergumulan. Cultural
studies dilihat sebagai situs penting bagi produksi dan reproduksi
hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Cultural Studies adalah
bldan? ilmu lintas disiplin yang mempelajari culture as ordinary life, culture
as politics, culture as text, and cultur as plural (Hartley, 2002: 49)

Budaya, dalam cultural studies tidak didefinisikan sebagai ‘budaya tinggi’
atau budaya adiluhung estetis, namun lebih kepada teks dan praktik
kehidupan sehari-hari. Budaya dalam cultural studies bersifat politis, yaitu
sebagai ranah konflik dan pergumulan kekuasaan.

Raymonds Williams, Ho%garts, dan Stuart Hall, menilai konsep budaya

atau "culture" (dalam bahasa Ingz(grls) merupakan hal yang paling rumit

diartikan sehln%gr.;:a bagi mereka konsep tersebut disebut sebagai alat bantu
I

yang kurang le memiliki nilai guna.
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Latarbelakang Lahirnya Cultural Studies

Cultural studies lahir di tengah-tengah semangat Neo-
Marxisme yang berupaya meredefinisikan Marxisme sebagai
perlawanan terhadap dominasi dan hegemoni budaya
tertentu. Pandangan Karl Marx kapitalisme telah
menciptakan kelompok elit kuasa untuk melakukan
eksploitasi terhadap kelompok yang tidak berkuasa dan
lemah. Pengaruhnya kelompok yang lemah merasa tidak
memiliki kontrol atas masa depan mereka. Para pendiri
Cultural Studies mencoba membuat perlawanan atas adanya
pembagian budaya tinggi dan budaya rendah (jelata) dari
kelas pekerja di Inggris akibat adanya budaya populer dari
Amerika Serikat.
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Istilah kunci yang sering dipakai oleh Cultural
Studies adalah membongkar praktik kekuasaan,
membongkar hegemoni ideologi dan wacana
tertentu. Hal ini meliputi budaya elit yang ada @ e
= (|| media dan tradisi ilmiah yang berkembang.
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Pendekatan Tekstual

Melalui kerangka analisis dan pemahaman semiotik,

Tidak ada identitas inti yang harus dicari, melainkan identitas dilihat
sebagai sesuatu yang terus menerus diproduksi di dalam garis

Barker, Chris. (2004). The SAGE Dictionary of Cultural Studies. London: SAGE Publications.
Cahyo, Sakti, P N_, (2014) Cultural Studies: Perlintasan Paradigmatik dalam Ilmu Sosial. KOMUNIKATIF, 3(1). 19-35.

. Barker, Chris. (1999). Television, Globalization, and Cultural Identities. Philadelphia: Open University Press. '



Berkenaan dengan studi semiotik, pada
dasarnya pusat perhatian pendekatan semiotik
adalah pada tanda (sign).

Area penting studi semiotik (John Fiske):
1. Tanda itu sendiri.

2. Kode atau sistem dimana lambang-lambang
disusun.,

3. Kebudayaan dimana kode dan lambang itu
beroperasi.




Hermeunetik

interaktif antara teks dan pembaca. Dengan demikian pembaca
mendekati teks dengan harapan dan antisipasi tertentu yang kemudian
dimodifikasi dalam perjalanan membaca itu untuk diganti dengan
proyeksi yang baru. Pemahaman selalu berasal dari posisi dan sudut
pandang orang yang memahami (Cahyo, 2014).

Cahyo. Sakti, P. IN., {(201<) Cultural Studies: Perlintasan Paradigmatik dalam Ilmu Sosial.

KONFCTNIR ATTF, 3(1), 19-35_
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Studi Komodifikasi di Fra Industri Budaya
menurut Baudrilard

* Telah terjadi pergeseran makna dari tanda dalam komoditi seperti

konsep awal Marx , bahwa komoditi bukan lagi menjadi nilai guna

tetapi sudah berubah menjadi nilai tukar. '

konsumeris pada masa sekarang tidak didasarkan kepada kelasnya
agla]:!- I

konsumsi, objek harus mengandung atau bahkan menjadi tanda, " "
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Analisis Kultural Stuart Hall

Pada model Stuart Hall, proses kultural
Co—— dibagi menjadi Representation, Identity,
Production, Consumption, dan Regulation.
Model sirkuit ini  dipergunakan untuk

/ ‘ mengkaji bagaimana sebuah artefak kultural
direpresentasikan, identitas sosial apa yang

tersemat atasnya, bagaimana artefak itu
diproduksi dan dikonsumsi, serta
mekanisme seperti apa vyang digunakan

' untuk meregulasi distribusi dan
penggunaannya. Karena vyang digunakan
e > sebagai perangkat analisis adalah sebuah

sirkuit, maka analisis dapat dimulai dari
manapun dan dalam urutan seperti apapun
(Cahvo, 2014).
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http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr

